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INTISARI 

 
Kawasan alun-alun Wates merupakan area yang sering dikunjungi oleh 

pesepeda. Namun, keberadaan pesepeda yang bercampur dengan kendaraan 

bermotor serta kurangnya fasilitas pendukung seperti rambu dan marka khusus 

menyebabkan kenyamanan dan keamanan pesepeda kurang terjamin. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pola pergerakan eksisting para pesepeda, 

menentukan rute terbaik menuju alun-alun Wates, dan merancang lajur sepeda 

yang aman dan nyaman. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penyebaran kuesioner, Simple Additive Weighting (SAW) dan desain lajur sepeda 

berdasarkan pedoman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tarikan tertinggi 

pesepeda berada di Dusun Kedungdowo. Berdasarkan metode SAW, rute terbaik 

menuju alun-alun Wates adalah sebagai berikut: Jalan Khudori dipasang jalur 

sepeda Tipe A dengan pemisah kereb ganda; Jalan Sutijab 1, 2, 3, dan Jalan 

Husada dipasang lajur sepeda Tipe C dengan pemisah marka pada dua arah jalan; 

Jalan Suparman dan Jalan Perwakilan 2 dipasang lajur sepeda Tipe C dengan 

pemisah marka satu pada lajur kiri satu arah; Jalan Moh Dawam 1 dipasang marka 

lajur berbagi kendaraan (Sharrow Marking) antara sepeda dengan kendaraan 

bermotor pada dua lajur; dan Jalan Brigjend Katamso dipasang lajur sepeda Tipe 

C dengan pemisah marka satu arah pada arah utara ke selatan, sedangkan arah 

selatan ke utara diberikan marka berbagi kendaraan (Sharrow Marking) antara 

sepeda dengan kendaraan bermotor.  

Kata Kunci: Pesepeda, SAW (Simple Aditive Weighting),  Perangkingan 
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Abstract 
 
The Wates square area is an area frequently visited by cyclists. However, the 

presence of cyclists mixed with motorized vehicles and the lack of supporting 

facilities such as special signs and markings means that the comfort and safety of 

cyclists is less guaranteed. This research aims to determine the existing movement 

patterns of cyclists, determine the best route to Wates square, and design a safe 

and comfortable bicycle lane. The method used in this research is distributing 

questionnaires, Simple Additive Weighting (SAW) and designing bicycle lanes 

based on guidelines. The research results show that the highest number of cyclists 

is in Kedungdowo Hamlet. Based on the SAW method, the best route to Wates 

square is as follows: Jalan Khudori has a Type A bicycle lane with double carriage 

separation; Jalan Sutijab 1, 2, 3, and Jalan Husada have Type C bicycle lanes 

installed with markings in both directions; Jalan Suparman and Jalan 

Representative 2 have Type C bicycle lanes installed with one-way markings on 

the left lane in one direction; Jalan Moh Dawam 1 has Sharrow Marking installed 

between bicycles and motorized vehicles on two lanes; and Jalan Brigjend Katamso 

has a Type C bicycle lane installed with one-way dividing markings in the north to 

south direction, while in the south to north direction there are vehicle sharing 

markings (Sharow Marking) between bicycles and motorized vehicles. 

Keywords: Cyclists, SAW (Simple Additive Weighting), Ranking


